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jarak pagar (Jatropha cwrcas L..). Penelitian ini bertujuan untuk mengetshui toksisitas ckstrak
buah jarak pagar terhadap walang sangit (Leprocorisa acwra), ulat grayak (Spodoptera linwra),
dan ulat tritip (Plutella xylostella L.). Penclitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah
MMﬁﬂmmhﬁMmm“mmm
serangga uji. Penclitian terdiri ﬁxumnm
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1. Pendahuluan Lampung, Banten, Jawa Barat,Yogyakarta,
Jawa ‘lengah, dan Kalimantan Sclatan
Tanaman jarak pagar (Jatropha menyambut Inik_ _ program  terscbut.

dicanangkannya Program Pengembanagan ditanam di berbagai wilayah
Bahan Bakar Nabati (BBN) [1]. Petani di memang memiliki potensi scbagai
berbagai  provinsi  seperti  Bengkulu, bahan bakar nabati yang cukup besar [2).



i Tanaman jarak pagar merupakan
tanaman yang dapat membenkan bexbagai
manfaat Telahlama tanaman jarak paga:
dikenal sebagaitanaman obat, antara lain
daunnya dapat digunakan sebagai obat
untuk berbagan penyakit seperti rematik;

lepra, gatal, menghilangkan bengkak/ lukz
memar, dan mengobati berbagai penyaht;
kulit. Ekstrak daun jarak pagar dikenal
sebagai antiseptik, sedangkan akamya dapat
digunakan sebagai penawar gigitan ular;
Selain itu tanaman jarak berpotensi sebagai
sumber bio-energi dan dapat digunakan
seba gaitanamanpenghijauan untuk lahm

_ Buah jarak pagar (@ curcas}
mengandung senyawa phorbol ester vang
bersifattoksik [3]. Kandunganracun pada
buah jarak pagar berpotensi sebagai
mseknnda [1]. Buah jarak mengandl.mg
senyawa metabolit sekunder seperti a-
amirin, kampesterol, stigmaterol, P
sitosterol,dan HCN [4]. Getah tanaman ini
mengandung alkaloid jarrophine. Bijinya
mempunyairasa pahit dan sangat beracun
dapat digunakan untuk meracuni ikan. ika
temyata tanaman jarak pagar juga dapat
dikemb angkan sebagai bahan untuk
pestisida nabati, makahalituakan semak:rg
meningkatkan peran dan tanamanini. |

Potensi tanaman jarak pagar seba gai
bahan pestisida nabati telah banyak
dilaporkan. Pestisida nabati dan biji Jaral:
dapat digunakan untuk mengendahkart
hama ulat dan hama pengsap karena
mengandung resin dan alkaloid yang
memiliki efek racun dan mematikan
serangga [5]. Minyak biji jarak
mengandungracundan bersifat insektisida
{6]. Namun masih perlu dilakukan
penelitian tentang efektivitas bii Jarak
pagar sebagai insektisida nabati texhadag
berbagai jenis hama. Diharapkan
pengembangan penelitian terhadap pestisda
nabati dapat bermanfaatuntuk
mengendalikan hama-hama utama pada?
tanaman pangan dan sayuran [7].

Penelitian i bertuyjuan untuk
mengetahu potensi buah jarak pagar (J
curcas) sebagaipestisida nabati (terhadap
hamautama tanaman pangan dan sayuran
vaitu walang sangit (Leprocorisa acuia),
ulat gravak (Spodoptera litura), dan ulat
mtip (Plurella xylostella 1.). Dalam
penehtian i akan diui bagaimana
aktivitas ekstrakbuahjarakpagarterhadap
mortalitas dan perkembangan hidup
serangga uji, dan dilakukan pengujian
apakah dayakerja dan ekstrak buah jarak
’pagarsebagairacmkouakatauracmpen.ls
terhadap serangga uji.

2 Metode Penelitian

Tempat dan Waktu Penelitian.Percobaan
ini dilaksanakan di Laboratorium Hama dan
Penvyakit Tumbuhan Jurusan Proteksi
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Buahjarak pagar diperoleh dari
Desa Natar Lampung Selatan. Penelitian
dimulai pada bulan Maret 2018 sampai

adengan Agustus 2018

’Mat dan Bahan. Bahan vang diperlukan
antara lain buah jarak pagar (vangtelah
berkembang penuh tapi masih berwama
hijau), serangga uji walang sangit (L.
iacmar), ulat grayak (S. Jifura), dan ulat
tritip (P. xyJosrella), aquades, zat perekat
dan perata (Jndostick), tanaman padi, daun
kedelai, kapas, dan madu. Alat-alat yang
digunakan adalah stoples berdiameter 20
cm, kuas, gunting, gelas ukur, pengaduk,
kain kasa, timbangan elektrik, mikroskop
binokuler, penumbuk (lumpang dan alu),
kamera digital, dan alat tulis.

MetodePenelitian. Penelitian terdin dari 3
set percobaan. Setpercobaan pertama
menggunakan serangga uji nimfa instar 3
walang sangit (L. acwuia), set percobaan
kedua menggunakan serangga uji larva
instar 3 ulat grayak (S. Jirura), dan set
percobaan ketiga menggunakan serangga
uji larva instar 3 ulat tntip (P. xyJlosrelia).
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Semua percobaan disusun dalam rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 6 pcrlakuar(
dan 4 ulangan. Setiap satuan pcrcobaan
menggunakan 10 ekor serangga uji. Sebagat
perlakuan 6 taraf konsentrasi ekstrak buah
jarak pagar vaitu 0 ml/l1 (kontrol), 5 ml/1,
10 ml/1, 15 ml/1, 20 ml/1, dan 25 ml/1.

Pembuatan Pestisida Nabati Ekstrak
Buah Jarak Pagar. Pembuatan pestisida
nabati ekstrak buah jarak pagar
men buah yang masih segar dan
telah tua (berwarna hijau kekuningan).
Buah jarak dihaluskan / ditumbuk hingga
menjadi pasta. Setelah itu disaring/diperas
dengan menggunakan kain kasa.
Kemudian ekstrak yang diperoleh dicampur
dengan aquades sesuai dengan perlakuan
vaitu yaitu 0 ml/1 (kontrol), 5 ml/L 10 mli;
13 ml/l, 20 ml/1, dan 25 ml/1. ng_a,

Pengujian Ekstrak Buah Jarak sebagai
Racun Kontak terhadap Walang Sangit.
Percobaan ini menggunakan serangga ujs
;:umfa instar 3 walang sangit (L. acuia).
Pada percobaan ini digunakan metode
gnsecr-d:p bioassay yaitu ekstrak buah
jarak yang telah dibuat diaplikasikan pada
tubuh serangga uji dan secara langsung
akan kontak pada permukaan tubuh
serangga uji. Aplikasi dilakukan sekah
seiama percobaan.

i

Pengujlan Ekstrak Buah Jarak sebagal
Racun Kontak terhadap Ulat Grayak
(Spodoptera litura). Pada percobaan ini
ﬂlgunaka.n metode insecr-dip bioassay yaiti
ekstrak buah jarak vang telah dibuat
ﬂlaphkasakan pada tubuh serangga uji dan
secara langsung akan kontak pada
permukaan tubuh serangga uji. Aplikasi
dilakukan satu kali selama percobaan.

Ei’engu,lum Ekstrak Buah Jarak sebagai
Racun Perut terhadap Ulat 'I'rmp

(Plutella Xylostella). Pada percobaan ini
ekstrak buah jarak vyang telah dibuat
diaplikasikan pada  pakan  dengan
menggunakan metode J/eaf~dip bioassay.
Serangga uji akan memakan daun pakan
vang telah diaplikasi ekstrak buah jarak
vang selanjutnya setelah termakan akan
meracuni serangga uji.

Pengamatan. Pengamatan dilakukan pada
6, 12 dan 18 jam setelah aplikasi, kemudian
dilanjutkan pada 12 jam berikutnya yang
dilakukan secara terus menerus hingga'
terbentuk pupa dan imago. Dilakukan Juga
pengamatan terhadap pembentukan pupa
dan imago yang tumbuh tidak normal atau
cacat.

Toksisitas ekstrak buah jarak dapat
diketahui melalui analisis probit [8,9].
Persentase mortalitas larva, persentase
pembentukan pupa dan 1mago vang
diperoleh dari hasil penelitian dianalisis
dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan
1ji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak buah jarak pagar (J. curcas) bersifat
toksik terhadap serangga uji dan mcnnllki
cara kerja sebagai racun kontak dan racuq

perut.

Toksisitas Ekstrak Buah Jarak Pagar
terhadap Leprocorisa acuta dan

Spodoptera litura. Pestisida nabati ekstrak
buah jarak pagar (J cwurcas) secara nyata
mampu menyebabkan mortalitas walang
sangit (L. acura) dan ulat grayak (S. linea)
(Tabel 1).
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Tabel 1. Mortalitas walang sangit (L. aciza)
dan ulat grayak (S. /itura) akibat
aplikasi pestisida nabati ekstrak
buah jarak pagar (J. curcas)

Mortalitas serangga uji
Konsentrasi (%)
(ml1) L. acuta S. litura
120 JSA 168 JSA
0 0,00 a 0,00 a
5 40,00 b 5,00 a
10 45,00 be 22500
15 57,50 cd 32,50 be
20 62,50d 4750 ¢
25 87,50 e 82,50d
BNT 15,75 20,5

Angka sekolom wvang diikuti huruf berbeds

menunjukkan pengaruh wyang berbada pada ujs

BNT taraf nyata 5%.

Dari Tabel 1 terlihat bahwa pestisida
nabati ekstrak buah jarak pagar (J. curcasy
bersifat toksik dan mampu membunuh
§crangga uji. Pada perlakuan konscntrasi_
tertinggi, aplikasi pestisida nabati ekstrak
buah jarak pagar mampu membunuh
serangga uji lebih dari 80%. Mask:pmi
kematian tidak mencapai 100%, namun
serangga yang masih bertahan hidup
sebagian menunjukkan perkembangan vang

kurang normal akibat terdampak apiikasi
pestisida nabati ekstrak buah jarak pagar.

i Aplikasi pestisida nabati ekstrak buah
3arak pagar terhadap walang sangit
menggunakan metode aplikasi msecr-a‘:p
bioassay. Kematian serangga uji terjads
;aknbat pest:s:da nabati terkena (kontak)
secara langsung pada bagian integument
serangga. Pada perlakuan konsentras
fertinggi, mortalitas walang sangit
mencapai 87,50%. Data ini menunjukkan
bahwa pestisida nabati ekstrak buah jarak
pagar memiliki sifat sebagai racun kontak.

Aplikasi pestisida nabati ekstrak buah
jarak pagar terhadap larva S. Litura juga
menggunakan metode aplikasi insect-dip
bioassay. Pada perlakuan konsenuas§
tertinggi, mortaltas larva S. litura mencqm
82,50%. Larva vyang tidak mcngalamz
kematian dapat memasuki fase prapupa,
pupa, dan imago namun terdapat pupa dan
1mago yang cacat akibat terdampak aphkas:
pestisida nabati (Tabel 2).

Perlakuan aplikasi pestisida nabatg
ekstrak buah jarak pagar terhadap larva S
Jitura menyebabkan kematian larva, Juga
menyebabkan terbentuknya pupa dan 1 magq
vang cacat. Pada Tabel 2 terlihat persentase
pupa yang cacat cukup tinggi, sehingga
persentase imago normal yang terbentuk
menjadi rendah.

Tabel 2. Persentase pupa terbentuk, pupa cacat, serta imago cacat dan normal S. Linwra
akibat aplikasi pestisida nabati ekstrak buah jarak pagar (J curcas)

Konsentrasi Pupa vang Pupa cacat  Imago cacat Imago
(ml'1) terbentuk (%) (%) (%) normal (%)
0 100,00 0,00 0,00 95.00
5 95,00 35,00 0,00 60,00
10 77,50 22,50 5,00 50,00
15 67,50 30,00 12,50 25,00
20 52,50 30,00 2,50 20,00
25 17,50 10,00 7,50 0,00




iJlat grayak yang mengalami kematian
pasca aplikasimenunjukkan gejala adanv&
perubahan wama tubuhnya (lebih gelap,
dan ukuran tubuh mengkerut atau lebih
pendek Efek racun kontak dar ekstrak
buah jarak pagar temyata tidak hanya
berdampak menyebabkan kematian u.lal:
grava.k secara langsung, tetapi Jugz
menyebabkan kegagalan ganti kulit dan
larva instar 5 (Gambar 1). Kegagalan gant:t
kulit tersebut terlihat pada pengamatan hari
ke'? dxmanalanamstarSaklmz
(memasukl fase prapupa) gagal ganti kuht
akhnnva mengalami kematian. i

‘ Larva vang tidak mengalami kemanan
akan berkembeng menjadi pupa. Dan
’I'abel 2 terlihat cukup banyak pupa cacat
yang terbentuk akibat aplikasi pesns:ldz
nabati ekstrak buah jarak pagar. Pupa S
}’:mm vang cacat akibat aplikasi ekst:rak
minvak biji jarak pagar menunjukkan

bentuk tubuh vang tidak nommal. Pada
Gambar 2 terhhat tubuh pupa cacat
memiliki bakal sayap yang tidak tumbuh
sempuma, eksuviae (bekas kulit larva instar
5) masih melekat pada tubuh pupa. Pupa
cacat tidak ada vang berhasil menjadi
imago atau mengalami kematian saat fase
pupa.

Pupa vyang berhasil menjadi mmago
temyata tidak semuanya normal. Terdapat
imago cacat yangterbentuk, terutama pada
perlakuan konsentrasi 10 ml1 - 25 mll.
Imago cacat memiliki sayvap yvang tidak
sempuma, sehingga imago tidak dapat
terbang. Dari percobaan ini terlihat bahwa
pestisida nabati ekstrak buah jarak pagar
memiliki efek rancun kontak terhadap ulat
grayak. Efek racun kontak tersebut
menyebabkan kematianlarva, menghambat
pertumbuhan hingga  menyebabkan
terbentuknya pupa dan imago vang cacat.

Gambar 1. Larva instar 5 S. /ifura vang mati karena mengalami kegagalan ganti kulit
akibat aplkasi pestisida nabati ekstrak buah jarak pagar.

Gambar2. Pupa danimago S. /ifura yangcacat akibat aplikasi pestisida nabati ekstrak

buahjarakpagar.



Toksisitas ekstrak  buah Jarak
pagarterhadap Ulat Tritip (Plutella
xylostella). Pengujian untuk mengetahu:
apakah ekstrak buah jarak pagar memiliki
daya kerpa sebagai rancun perut, makz
aplikasi dilakukan dengan metode Ieaf-d:p
dioassay. Hasil pengamatan menmljukkan
bahwa pestisida nabati ekstrak buah jarak
pagar memiliki efek racun perut terhadap
larva P. xylostella (Tabel 3). Mortalitas
lana P. xylostella pada 72 jam setelah
aplikasi cukup tinggl. 65% serangga uji
mengalami kematian setelah aplikasi
ekstrak buah jarak pagar dengan
konsentrasi 15 mll, dan pada konsentrasi
tertinggi 25 mll mortalitas larva P:
xy/ostella mencapai 95,00%.

Tabel 3. Mortalitas ulat tritip (Plurelia
xylostella) akibat aplikasi
pestisida nabati ekstrak buah
jarak pagar (J curcas)

Konsentrasi Mortalitas

(ml1) P. xyllostella (%)

0 0,00 a

3 30,00b

10 4750 ¢c

15 65,00d

20 8250e

25 95,00 f
BNT 14,48

angks sekolom vang diiikuti huruf berbada
menunjukkanpengaruh vang berbeda pada uji BNT
taraf nvata 5%

Gambar 3. Pupa P. xylostel/layangnommal (kin) dantidak normmal (kanan) akibat aplikasi
ekstrak buah jarakpagar(J curcas).

i Larva P xylostella yang mengala.rni
kematian menunjukkan gejala adanya
perubahan wama tubuhnya (lebih gelap)
dan tubuhnya  berkeriput dan kernng.
Sebelum mengalami kematian larva
menjadipasif dantidak aktifmakan Larva
yang bertahan hidup selanjutnya menjadi
pupa. Namunkenyataannya terdapat pupa:
yangtidak normal dan akhimya mengalami
kemanan sehingga tidak berhasil menjadi
unago (Gambar 3).

; Dan hasil penelitian ini terlihat bahwa
aplikasi ekstrak buah jarak pagar dapat
menyebabkan kematian serangga uji
{walang sangit, Spodoptera litura dan
Plutella xylostella), serta menyebabkan
=pupa dan imago cacat. Beberapa penehtian
telahmelaporkan efektivitas dan ektrak biji
jarak pagar tehadap kematian serangga.
Minyak bungkil biji jarak pagar diketahui
dapat menyebabkan kematian larva dan
:tergangglmya biologi Helicoverpa armigera
{10] Hasil analisis kandungan dalam buah
jarak pagar (Jatropha curcas ) terdapat
:senyawa vang bersifat racun vaitu phordo/
ester [3,10,11,12), curcin dan hydrocyanic
acid [CRC,1977 dalam 12]. Efektivitas
f.aksesi jarak pagar asal Lampung lebih
tinggi dar jarak pagar asal Jawa Timur,
yang temyata berkorelasi positif dengan
kandungan phorbol ester yang terdapat
dalam masing-masing bungkil biji jarak
pagar (6,64 ugml dan 4,39 pgml) [10].
Hal ini menunjukkan bahwa buahjarak asal
La.mptmg berpotensi untuk dikembangkan
sebagal pestisida nabati.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak buah jarak

pagar (J curcas) berpotensi...... sebagai
pestisida nabati (terhadap hama utamz
fanaman pangan dan sayuran yaitu walang
sangit (Leptocorisa acuta), ulat grayak
(Spodoptera litura), dan ulat tritip (Plurellq
Nylostella). Ekstrak buah jarak pagas
mampu menyebabkan mortalitas dan
menekan perkembangan hidup serangga uji
sehingga menyebabkan timbulnya pupa dar
imago yang cacat. Pestisida nabati ekstrak
buah jarak pagar memiliki daya kerjz
sebagai racun kontak atau racun perut
terhadap serangga.
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